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Gubernur Jawa Barat, Ridwan  Kamil 
mengatakan lebah madu ini akan 
 menjadi wujud ekonomi baru di Jawa 
Barat. Kampung Madu Pramuka ini juga 
ditargetkan akan menjadi destinasi 
wisata edukasi dan wisata lingkungan 
yang khas.

Petani Milenial Jabar Mulai Budidayakan
Lebah Madu Trigona Itama di Tasikmalaya

BANDUNG (IM) - Pem-
prov Jawa Barat meluncurkan 
Petani Milenial Kehutanan 
komoditi Lebah Madu di Kam-
pung Pramuka, Cigalontang, 
Kabupaten Tasikmalaya, Se-
lasa (21/9). Para petani akan 
melakukan budidaya lebah 
madu jenis Trigona Itama ma-
sing-masing sebanyak 55 stup.

Gubernur Jawa Barat, Rid-
wan Kamil mengatakan lebah 
madu ini akan menjadi wujud 
ekonomi baru di Jawa Barat. 
Kampung Madu Pramuka ini 
juga ditargetkan akan menjadi 
destinasi wisata edukasi dan 
wisata lingkungan yang khas.

“Ini menguatkan pereko-
nomian di Jabar dengan se-

Viral! Aksi Asusila di Lokasi Wisata
Tebing Koja, Kabupaten Tangerang

makin banyaknya petani lebah 
madu ini, semangat dalam 
menjalankan program petani 
milenial ini. Agar cucu kita 
kembali ke desa,” ujar Ridwan 
Kamil dalam konferensi pers 
virtual, Selasa (21/9).

Pria yang akrab disapa 
Kang Emil menargetkan, pada 
2022 nanti harus ada 1.000 
orang petani milenial yang 
berhasil. “Butuh kuantitas yang 
banyak, harus di-sepuluh kali 
lipatkan diperbanyak Petani 
Milenial ini,” ujar Kang Emil.

Tiap Petani Milenial yang 
melakukan budidaya lebah 
madu ini difasilitasi melalui 
pembiayaan dengan skema 
KUR dari Bank BJB dengan 
nilai Rp 75.250.000. Dalam 
pelaksanaannya para petani 
milenial tersebut didam-

MENTERI NADIEM TINJAU VAKSINASI COVID-19 DI JAMBI
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nadiem Makarim (kiri) berbincang dengan Gubernur Jambi Al 
 Haris (kanan) saat meninjau vaksinasi Covid-19 di Makorem 042 Garuda Putih, Jambi, Selasa (21/9). Dalam kunjungan kerja 
 pertamanya ke Provinsi Jambi, Nadiem Makarim selain meninjau vaksinasi, juga dijadwalkan melakukan dialog dengan 
pimpinan PTN/PTS dan mahasiswa di Universitas Jambi, serta komunitas seniman dan budayawan di sekitar Kawasan 
Percandian Muarajambi pada Rabu (22/9). 

IDN/ANTARA

TANGERANG (IM) -  
Aksi asusila di kawasan pub-
lik kembali terjadi di lokasi 
wisata,  tepatnya  di Tebing 
Koja, Kecamatan Solear, 
Kabupaten Tangerang.

Tindakan tidak senonoh 
itu pun bahkan viral di media 
sosial. 

Diunggah dalam akun 
twitter @kopi_hitammanis  
sejumlah foto orang nyaris 
telanjang terlihat di sana. 

Dari akun tersebut ter-
lihat tiga orang, yakni satu 
pria dan dua orang wanita 
saling berpelukan. Terdapat 
juga beberapa gaya yang 
menunjukkan adanya tinda-
kan asusila.

Tertera juga lokasi foto 
berada di Tebing Koja, 
Tangerang.

Adanya hal ini, pihak Pol-
sek Cisoka pun melakukan 
penyelidikan akan viralnya 
tindak asusila di wilayah hu-
kum setempat.

Kanit Reskrim Polsek 
Cisoka, Iptu Muklis men-
gatakan, telah melakukan 
pengecekan lokasi, dan ber-
dasarkan hasil pemeriksaan 
terhadap warga di wilayah 
tersebut, lokasi itu memang 
identik dengan kawasan 
wilayah Tebing Koja.

“Kita masih selidiki hal 
ini, karena kita belum tahu 
pasti juga. Namun memang 
dari keterangan warga, lo-
kasi tempat yang viral identik 
dengan Tebing Koja, tapi ini 
masih kita proses penyelidi-
kan,” katanya, Selasa, (21/9).

Ia juga akan berkoodi-
nasi dengan sejumlah pihak 
terkait untuk mencari tahu 
pelaku yang melakukan tin-
dak asusila dan memviralkan 
foto itu.

“Selain mencari tahu soal 
lokasi, kita juga akan selidiki 
orang yang berbuat tindakan 
itu dan yang menviralkan,” 
ujarnya. pp

Anak Usia di Bawah 12 Tahun
Sekarang Boleh Masuk Mal

BANDUNG (IM) - 
Kabar bahagia datang bagi 
warga Kota Bandung yang 
ingin sekadar berbelanja ke-
butuhan ke mal dan pusat 
perbelanjaan dengan men-
gajak serta anak. Pasalnya, 
sekarang anak usia di bawah 
12 tahun diperbolehkan ma-
suk ke mal.

Saat ini Pusat perbelan-
jaan dan mal di Kota Band-
ung termasuk super market 
yang sebelumnya melarang 
pengunjung membawa anak 
usia di bawah 12 tahun kini 
sudah tidak berlaku lagi.

S e s u a i  d e n g a n  I n -
mendagri 43 Tahun 2021, 
menyebutkan anak usia di 
bawah 12 tahun sekarang bo-
leh masuk ke mal dan pusat 
perbelanjaan terhitung mulai 
21 September 2021.

Kepala Dinas Perdagan-
gan dan Perindustrian (Dis-
dagin) Kota Bandung, Elly 
Wasliah saat dikonfirmasi 
mengungkapkan, terhitung 
mulai tanggal 21 September 
2021, anak usia di bawah 
12 tahun, kini boleh masuk 
mal atau pusat perbelanjaan 
dengan syarat dan ketentuan 
yang diatur pemerintah.

“Mengacu kepada In-
mendagri 43 tahun 2021, 
memang anak usia di bawah 
12 tahun diperbolehkan ma-
suk mal. Tetapi kita tetap 
menunggu Perwal. Perwal ini 
sedang berproses,” kata Elly 
di Balai Kota, Jalan Wastu-
kancana, Kota Bandung, 
Selasa (21/9).

Elly Wasliah mengung-
kapkan, kebijakan Inmendag-
ri terkait anak usia dibawah 
12 tahun dapat masuk ke mal 

mulai berlaku hari ini.
Namun Elly kembali 

menegaskan, Kota Bandung 
masih menunggu Peraturan 
Wali Kota Bandung yang ma-
sih dalam tahap penyusunan.

“Waktu uji coba pembu-
kaan mal di Kota Bandung 
beda dengan Jakarta. Sema-
rang mundur satu hari karena 
menunggu Perwal. Uji coba 
pembukaan mal harus hari 
ini (Selasa) di Bandung, baru 
Rabu dilaksanakan karena 
harus menunggu Perwal,” 
ucapnya.

Meski anak usia di bawah 
12 tahun dapat masuk ke mal, 
Elly mengingatkan, wahana 
permainan anak di dalam mal 
masih ditutup. Sebab ber-
dasarkan Inmendagri arena 
bermain anak masih dilarang 
dibuka.

“Wahana masih dilarang, 
karena sesuai ketentuan In-
mendagri 43 bahwa area tem-
pat bermain anak masih ditu-
tup. Artinya di Kota Bandung 
pun tetap harus ditutup. Jadi 
kita tidak boleh bertentangan 
dengan kebijakan Inmendag-
ri,” ujar Elly Wasliah.

Sementara itu, Wali Kota 
Bandung, Oded M Danial 
mengaku tengah memper-
siapkan aturan tersebut. Na-
mun, kebijakan yang akan 
dikeluarkan tentunya me-
nyesuaikan dengan kondisi 
di Kota Bandung.

“Insya Allah, tentu akan 
mempersiapkan diri sesuai 
kondisi eksisting hari ini 
seperti apa. Kita akan siap-
kan terus, termasuk penga-
wasan pun tetap dan rutin 
akan kita dilaksanakan,” kata 
Oded. pur

Ganjil Genap di Puncak Efektif,
Pekan Depan Dilanjutkan

BANDUNG (IM) - Dit 
Lantas Polda Jabar meng-
klaim penerapan ganjil ge-
nap (Gage) di Puncak efek-
tif  menekan laju mobilitas 
kendaraan dengan penu-
runan mencapai 20 hingga 
25 persen.

Seperti diketahui, ka-
wasan Puncak Bogor diber-
lakukan ganjil genap akhir 
pekan lalu. Hal itu dilakukan 
guna menekan mobilitas di 
wilayah tersebut.

“Di Puncak bagus, wa-
laupun penurunannya hanya 
20 sampo 25 persen. Tapi 
itu sangat membantu,” kata 
Direktur Lalu Lintas Polda 
Jabar, Kombes Eddy Dju-
naedi di Mapolda Jabar, Jalan 

Soekarno-Hatta, Kota Band-
ung, Selasa (21/9).

Ia menjelaskan, penera-
pan Gage di Puncak dilaku-
kan di tiga area yang akan 
menuju kawasan puncak. 
Setelah dilakukan evaluasi 
di tingkat polres dan polda 
memang sisi positifnya san-
gat jelas.

Makanya, penerapan 
Gage di kawasan Puncak 
akan terus dilanjutkan pekan 
depan, yakni saat weekend, 
Jumat, Sabtu, dan Minggu.

“Tetap dilanjutkan se-
tiap Jumat-Mingggu terma-
suk di Kota Bandung dan 
semua tempat wisata su-
dah dilakukan ganjil genap,” 
katanya. pur

pingi secara teknis dan di-
jamin dalam pemasaran serta 
pengembalian KUR-nya oleh 
offtaker sekaligus avalis yakni 
CV Fattah Ferina.

“Dengan ekonomi 4.0 
semua harus beradaptasi. 
Karena 4.0 akan menghilan-
gkan pekerjaan rutin jadi siap-
siap kalau yang rutin akan 
dihilangkan oleh mesin. Suka 
tidak suka 4.0 ini kayak Co-
vid-19, kita harus siap meng-
hadapinya,” ujarnya.

Kepala Dinas Kehutanan 
Provinsi Jabar, Epi Kustiawan, 
mengatakan program pet-
ani milenial lebah madu bisa 
berjalan dengan adanya kerja 
sama offtaker dan Bank BJB. 
“Ini model semangat milenial 
pelestarian budaya lembur. Se-
cara kewilayahan akan jadi 
Kampung Madu Pramuka 
Tasikmalaya dan akan jadi 
sentra kampung madu dengan 
potensi wisata yang khas,” ujar 
Epi. pur

Bupati Bogor Resmikan
Rumah Oksigen di Nanggung

CIBINONG (IM) - Bu-
pati Bogor, Ade Yasin didam-
pingi Wakil Bupati Bogor, 
Iwan Setiawan, Senin(20/9) 
meresmikan Rumah Oksi-
gen di wilayah Kecamatan 
Nanggung, Kabupaten Bogor. 
Rumah oksigen ini merupakan 
bantuan dari PT. Antam Tbk 
melalui kegiatan Saba Desa.

Bupati Bogor menegaskan, 
dengan diresmikannya rumah 
oksigen ini, selain sebagai 
upaya pemenuhan kebutuhan 
oksigen di masa pandemic, 
rumah oksigen juga dapat di-
jadikan tempat Isolasi Terpadu 
(Isoter) pasien Covid-19 di 
wilayah Kecamatan Nanggung. 

Selain meresmikan Rumah 
Oksigen Bupati Bogor juga 
melakukan peninjauang lang-
sung untuk memantau kegiatan 
PTM di SD Parakan Muncang 
02. 

“Alhamdulillah hari ini 
kita resmikan rumah oksi-
gen, walaupun tidak ada kata 
terlambat, meskipun trend 
kasus konfirmasi positif  di 
Kabupaten Bogor terus me-
landai, bahkan jumlah BOR 
isolasi sudah berada di angka 

13,87% dan BOR ICU 28,81 
%, tetapi ini untuk jaga-jaga, 
rumah oksigen ini lebih banyak 
fungsinya. Jika ada masyarakat 
di sini yang terkena Covid, saya 
kira rumah oksigen ini bisa di-
jadikan Pusat Isolasi Terpadu,” 
ujar Bupati Bogor.

Menurutnya, saat ini wa-
bah Covid-19 sudah menu-
run, kasus yang paling tinggi 
terjadi pada Juli 2021. Dirinya 
mengaku keteteran termasuk 
pengadaan oksigen, bahkan ia 
harus meminta kepada pihak 
Krakatau Steel untuk mem-
bantu pengisian 100 tabung 
oksigen per hari.  

Lebih jauh dijelaskan, 
rumah oksigenini sangat bagus 
untuk dijdikan Pusat Isolasi 
Terpadu.

PT Antam telah menye-
diakan fasilitas oksigen dan 
tempat tidur termasuk rehab 
gedung serba guna ukuran 
sekitar 15 x 8 meter untuk 
kapasitas 8 tempat tidur dan 2 
kamar mandi dan dikelola oleh 
UPT Puskesmas Kecamatan 
Nanggung.

“Ada tempat tidur dan 
oksigen, saya kira ini bisa jadi 

pusat Isoter di Kecamatan 
Nanggung, karena sekarang 
Isolasi Mandiri tidak diper-
bolehkan kalau rumahnya ti-
dak memenuhi syarat, seperti 
rumah kecil, kamar mandi dan 
kamar tidurnya bareng dengan 
keluarga yang lain, sehingga 
Isoman akan kita tarik ke pusat 
Isoter,” ungkapnya. 

Sementara itu, General 
Manager PT. Antam Tbk, 
Muhidin mengungkapkan, 
rangkaian kegiatan Saba Desa 
ini merupakan kesepakatan 
yang baik bagi Antam untuk 
memperkuat hubungan yang 
lebih harmonis dan bersin-
ergi dengan jajaran Pemerintah 
Kabupaten Bogor, Muspika 
Kecamatan Nanggung dan 
para kepala Desa di Kecamatan 
Nanggung. 

Di wilayah operasional 
unit bisnis-bisnis pertamban-
gan emas Pongkor, Antam 
terus berkomitmen untuk 
mendukung pemerintah dalam 
upaya penanganan Covid-19 
di wilayah operasional Keca-
matan Nanggung yang salah 
satunya fasilitas rumah oksi-
gen. gio

BUDI DAYA BUNGA ANGGREK
Pembudi daya merawat tanaman hias bunga anggrek di Galeri Angrek 
 Ciamis, Kabpaten Ciamis, Jawa Barat, Selasa (21/9). Sejumlah petani 
 milenial membudi dayakan bunga anggrek impor dari Taiwan dengan 
anggrek lokal menggunakan sistem kultur jaringan untuk  menghasilkan 
varietas baru yang menghasilkan variasi warna bunga, dan di masa 
 Pandemi Covid-19 penjualan anggrek bisa mencapai 1000 bunga angrek 
per bulan dengan harga Rp70 ribu hingga Rp150 ribu.

IDN/ANTARA 

LATIHAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN DI LAPAS
Petugas  Lapas  memprakt ikkan cara 
 memadamkan api saat pelatihan oleh  petugas 
pemadam kebakaran di Lapas Kelas II B 
 Indramayu, Jawa Barat, Selasa (21/9).  Pelatihan 
dan simulasi pemadaman api tersebut sebagai 
langkah kesiapsiagaan dan pengamanan 
petugas lapas ketika sewaktu-waktu terjadi 
kebakaran di wilayah lapas.

IDN/ANTARA 

Ruislag Lahan Sentul City dan
Desa Bojong Koneng Belum Jelas

BOGOR (IM) - Warga 
Desa Bojong Koneng, Keca-
matan Babakan Madang, Kabu-
paten Bogor menyebut, jika PT 
Sentul City mendapatkan lahan 
di desanya dengan mekanisme 
ruislag atau tukar guling. Na-
mun, Pemerintah Desa Bojong 
Koneng belum memahami se-
cara pasti kronologi dari ruislag 
tersebut.

Hal itu disampaikan oleh 
salah seorang warga bernama 
Soleh Amin, saat konferensi pers 
bersama Rocky Gerung dan 
kuasa hukum di rumah Rocky 
pada pekan lalu. Saat itu, Soleh 
Amin bercerita, jika PT Sentul 
City Tbk telah mengambil lahan 
milik Pemerintah Desa Bojong 
Koneng melalui mekanisme 
ruislag atau tukar guling lahan.

Menurut Soleh Amin, PT 
Sentul City bersama Pemerin-
tahan Desa Bojong Koneng 
sepakat untuk melakukan ruislag 
lahan seluas 2,5 x 3.000 meter 
persegi. Namun, belum jelas 
posisi dari ruislag tanah tersebut.

“Saya mencoba melakukan 
investigasi, ternyata Sentul ini 
mendapatkan lahan itu me-
lalui tukar guling lahan dengan 
pemerintah desa. Sertifi kat lahan 
2,5 x 3.000 meter ini sudah ke-
luar, tapi tanah tukar gulingnya 

belum pernah diterima oleh 
pemerintah desa,” katanya.

Bahkan, kata dia, ruislag 
lahan antara PT Sentul City 
dengan pemerintah desa tidak 
diketahui oleh Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Bogor mau-
pun DPRD Kabupaten Bogor.

“Ini kan aneh. Ruislag itu 
kan kewenangan pemerintah 
daerah dan DPRD. Kami per-
nah audiensi dengan DPRD 
Kabupaten Bogor, mereka tidak 
tahu menahu soal ini. Padahal, 
itu kan tanah masyarakat dan 
tanah jalan desa,” ujarnya.

Dikonfi rmasi terpisah, Ke-
pala Desa Bojong Koneng, 
Rusdi Anwar mengaku, belum 
mempelajari ruislag tanah yang 
dituding dilakukan oleh PT 
Sentul City. Rusdi pun mengaku, 
tidak mengetahui secara pasti 
kronologi dari kasus tersebut. 
Lantaran, peristiwa tersebut 
terjadi di masa kepemimpinan 
sebelumnya.

“Mengenai tukar guling 
ini belum saya pelajari. Karena 
ini terjadi di era sebelum saya. 
Tapi, ada tim waktu itu yang 
menangani tukar guling lahan 
ini. Mungkin beliau lebih tahu 
kronologisnya,” ujar Rusdi me-
lalui telepon selulernya, Selasa 
(21/9). pra

Ade Yasin Apresiasi Pengelola Golf
CIBINONG (IM) - Bu-

pati Bogor, Ade Yasin memberi 
apresiasi kepada para pengelola 
golf  atas berbagai masukan saat 
PPKM. Hal ini diungkapkan 
Ade Yasin saat pertemuan den-
gan para pengelola golf, yang 
diprakasai Badan Promosi Pari-
wisata Daerah (BPPD) Kabu-
paten Bogor, di Pendopo Bupati 
Cibinong, Selasa (21/9). 

“Saya sempat semprot Zae-
nal Safrudin tentang keluhan 
para pengelola golf  soal bisa 
tidaknya beroperasi,” ujar Ade 
sambil melirik  Zaenal Safrudin, 
Ketua BPPD sambil senyum di 
samping kanannya. 

Menurut Ade, pengetatan 
PPKM antara Juli sampai Sep-
tember merupakan pengetatan 
luar biasa. 

Termasuk Kabupaten Bo-
gor selalu dipantau oleh Pem-
etintah Pusat. 

Kebijakan dilakukan dengan 
skala luas, bukan sebatas usaha 
golf  saja untuk pandemi Cov-
id-19, namun sebagai kesigapan 
untuk menyelamatkan rakyat 
Bogor secara khusus. 

“Alhamdulillah untuk seka-
rang kita bisa agak lega karena 
kondisi zona kuning.Tempat 
usaha sudah mulai buka dengan 
50 persen. Semoga kondisi pan-
demi Covid-19 segera lebih baik 
lagi,” tukas Ade Yasin. 

Pengelola Golf  Falm Hill, 
Rina, menyampaikan terima ka-

sih dan mohon dimaklumi saat 
pandemi Covid-19 situasi sangat 
berat untuk pekerja mulai sopir, 
staf, kedi dan pekerja lainya. 

Namun demikian, walaupun 
telah membuka lapangan golf  
prokesdilaksanakan sangat ketat. 
Termasuk para karyawan semua 
sudah divaksin 1-2. 

Hal senada juga disampai-
kan, pengelola Golf  Bogor 
Raya. Saat pengetatan PPKM 
antara Juli-Agustus itu terasa 
berat, semua serba stagnan. 
Namun seiring dengan menu-
runnya angka Covid-19, semula 
dibuka 20 persen, kini sudah 
50 persen dengan ketentuan 
prokes ketat.

“Yang  mau main ke golf  
Bogor Raya, setiap tamu harus 
vaksin Covid 1 dan Covid 2 dan 
ada antigen,” kata pengelola 
Golf  Bogor Raya. 

Sementara Ketua BPPD 
Kabupaten Bogor, Zaenal Saf-
rudin, menyatakan dia sebagai 
penyambung aspirasi keluhan-
keluhan para pengelola golf  di 
Bogor agar bisa langsung diden-
gar oleh Bupati Bogor.

Selain itu, Zaenal Safrudin 
mengatakan, walau masih pan-
demi Covid-19 pihak BPPD 
akan menyelenggarakan Bogor 
Wonderfull Golf, tentu dengan 
aturan  prokes yang ketat mau-
pun antigen, sambil menunggu 
perkembangan terakhir pandemi 
Cobid-19, katanya. gio 


